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ABSTRAK

Media buku pop up merupakan suatu media yang memiliki unsur tiga dimensi. Buku
pop-up mempunyai kemampuan untuk memperkuat kesan yang ingin disampaikan
dalam suatu materi sehingga membuat materi lebih mudah diingat dan dipelgjari.Jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan model R&D.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk berupa buku pop up materi
Crustacea yang dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap pembelgaran biologi
dan mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media buku pop up pada materi
Crustacea tersebut. Subjek uji coba satu lawan satu sebanyak 2 orang siswa dan uji coba
kelompok kecil sebanyak 12 orang siswa. Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif
dan kuantitatif dengan menggunakan instrumen pengumpulan data berupa angket. Hasl|
penelitian menunjukkan hasil revisi produk ahli media, ahli materi dan uji coba
responden adalah sebagai berikut. Revis ahli media dilakukan sebanyak tiga kali,
persentase kelayakan produk 71% dikategorikan baik. Revisi ahli materi dilakukan
sebanyak tiga kali, persentase kelayakan produk 84% dikategorikan sangat baik.
Persentase uji coba satu lawan satu dan uji coba kelompok kecil berturut-turut yaitu 88%
dan 91,6%. persentase tersebut termasuk di dalam kategori sangat baik. Berdasarkan
anadisis data kuantitatif dan kualitatif dapat dismpulkan bahwa produk yang
dikembangkan berupa media pembelgjaran buku pop up layak digunakan dalam proses
pembelgaran.
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PENDAHULUAN sswa. Materi pelgjaran kingdom

Animalia merupakan salah satu materi

Belgar biologi tidak hanya sebatas
membaca materi, tetapi mengingat dan
memahami apa Yyang telah dibaca,
sehingga pemahaman fakta, konsep,
prinsip biologi dan kemampuan proses
ilmiah siswa dapat dikembangkan.
Pemahaman konsep yang diperlukan
siswa adalah pemahaman yang saling
berhubungan secara bermakna bukan
hafalan. Akan tetapi, pada kenyataannya
berdasarkan pengisisan angket siswa
kelas X SMA Negeri 7 Kota Jambi
bahwa mata pelgaran biologi masih
dianggap sulit dipahami, atau bahkan
terdapat  konsep-konsep pada materi
tertentu yang sulit dimengerti oleh
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biologi yang identik dengan hafalan dan
pengelompokan makhluk hidup. Pada
materi kingdom animalia terlalu banyak
materi yang membuat siswa kesulitan
dalam memahami pelgaran. Saah satu
filum yang dipelgari pada materi
kingdom  Animaia yatu filum
Arthropoda dan salah satu kelas dari
filum ini yaitu Crustacea. Siswa
terkadang mash belum  mengerti
mengenai ciri-ciri  umum invertebrata,
menerapkan prinsip klasifikasi untuk
menggolongkan hewan ke dalam filum
berdasarkan ciri hewan tersebut dan
kurang mengetahui  contoh-contoh
hewan invertebrata di  sekitarnya
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Tungkal Kabupaten Tanjung Jabung
Barat didokumentasikan dalam bentuk
foto-foto, kemudian didesain sedemikian
rupa lau ditampilkan dengan
menggunakan buku pop up di dalam
pembelgaran, sehingga dengan adanya
buku pop up di daam pembelgaran,
peserta didik dapat melihat berbagai
macam contoh hewan Crutacea hanya
didalam kelas menggunakan buku pop
up yang telah disediakan. Penggunaan
media yang bervarias dapat mengatas
pembelgaran yang bersifat monoton
sehingga peserta didik termotivasi untuk
mempelgjarinya. Selain membangkitkan
motivasi dan minat siswa, media
pembelgaran juga dapat membantu
siswa meningkatkan pemahaman
menygjikan data dengan menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran data
dan memadatkan informasi.

Buku pop up merupakan nama media
pembelgjaran yang dikembangkan sesual
kebutuhan dan isi materi biologi pada
materi Crustacea. Buku pop up
merupakan media pembelgaran yang
belum banyak dikenal oleh masyarakat.
Dzuanda (2009:1) menyatakan bahwa
penggunaan buku pop up juga dapat
menambah antusiasme siswa dalam
belgjar. Dalam pembel gjaran siswa dapat
menggunakannya  secara mandiri
maupun digunakan secara berkel ompok.
Hal lain yang membuat menarik dalam
buku pop up ini adaah seldu
memberikan ke utan-kejutan pada setiap
halamannya yang dapat memancing
antusias pembaca terhadap halaman
selanjutnya. Penggunaan buku pop up
didasarkan pula pada penelitian yang
dilakukan oleh Hanifah (2014) yang
menjelaskan bahwa penggunaan media
buku pop up memberikan peningkatan
yang signifikan terhadap kecerdasan
verbal-linguistik pada anak setelah
diberikan perlakuan dengan buku pop
up. Selain itu, menurut widalatika (2014)
melalui  penggunaan media buku pop up
dapat mengatas penguasaan materi

siswa yang hanya dengan cara
menghafal.

Berdasarkan uraian di atas maka
diperlukan pengembangan buku pop up
dalam pembelgaran biologi, khususnya
pada materi Crustacea. Dalam ha ini
peneliti  melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Buku Pop up
Sebaga Media Pembelgaran Pada
Materi Crustacea Untuk SMA Kelas X”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian  pengembangan. Menurut
Sugiyono (2014:497) metode penelitian
pengembangan adalah  “metode
penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan
menguji  keefektifan produktersebut”.
Penelitian pengemba-ngan  bukanlah
penelitian yang dimaksudkan untuk
menghasilkan teori melainkan untuk
menghasilkan produk tertentu. Adapun
model pengembangan yang digunakan
pada penelitian ini adalah model
pengembangan prosedura R&D
(Research and Development). .

Analisisdata kualitatif

Penilaian, saran, serta masukan dari
tim ahli selanjutnya dianadisis secara
kualitatif. Seluruh hasil berupa saran dan
masukan yang diperoleh dijelaskan
daam bentuk deskriptif. Data yang
diperoleh digunakan untuk memperbaiki
media pembelgaran buku pop up yang
sedang dikembangkan.

Analisisdata kuantitatif

Data kuantitatif yang didapat
dianalisis dengan menggunakan skala
Likert. Menurut Sugiyono (2014:134),
skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok  orang tentang
fenomena sosial. Analisis data dilakukan
dengan cara andisis data dilakukan
dengan cara menghitung ratarata
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jawaban yang diperoleh dari angket
dengan rumus Persentase Tanggapan :

Jumlah skor dari pendlitian x 100%
Jumlah skor ideal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data hasl validas media
pembelajaran

Berdasarkan  penilaian  validator
mengenai media pembelgjaran buku pop
up (tabel 4.1) pada tahap vaidas
pertama, ahli media menilai produk
dengan skor 36 dengan persentase
42,4% produk tersebut berada dalam
kategori “tidak baik”. Selain skor
tersebut, terdapat juga saran terhadap
media buku pop up diantaranya yaitu
perbaiki kata pengantar,daftar g,
pergunakan gambar untuk menjelaskan
siklus reproduksi, konsistenss dalam
penggunaan huruf dan spasi serta desain
peta konsep diperbaiki lagi. Hasl
validas media tahap kedua memperoleh
skor 50 dengan persentase 58% produk
tersebut termasuk ke dalam kategori
“sedang”. Hasil validas media tahap
ketiga diperoleh skor 61 dengan
persentase /1%, produk berada dalam

kategori “baik” dan layak untuk diuji
coba dengan revisi dibeberapa bagian.
Adapun saran dan komentar validator
padavalidas tahap ketigaini yaitu untuk
memperbaiki  cover untuk  dibuat
semenarik mungkin.

Analisis data hasil validas materi
pembelajaran

pada tahap pertama mendapat skor 51
dengan persentase 51%. Persentase
tersebut termasuk dalam kategori “tidak
baik”. Adapun saran dan komentar pada
validas tahap pertama mencakup
diperbaiki bentuk pop up nya dan
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sesuaikan media pembelgaran buku pop
up dengan sasaran uji coba. Selain itu,
materi pada buku pop up disesuaikan
dengan silabus, kompetensi inti,
kompetensi dasar serta  tujuan
pembelgjaran dan disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa yang menjadi
sasaran produk tersebut. Materi pada
buku pop up diperhatikan kebenaran
substanss materi  pembelgarannya.
Selanjutnya vaidas tahap kedua,
memperoleh skor 64 dengan persentase
64%, produk termasuk dalam kategori
“sedang”.Validas pada tahap ketiga
mendapatkan skor 84 dengan persentase
84%, produk berada dalam kategori
sangat balk. Selanjutnya validator
menyatakan bahwa media yang
dikembangkan sudah layak untuk
dilakukan ujicoba.

Analisisdata hasil uji coba satu lawan
satu

Berdasarkan hasil uji coba satu lawan
satu mengenai media pembelgjaran buku
pop up, didapatkan jumlah skor untuk uji
coba satu lawan satu yaitu 88 dengan
persentase 88%, produk dalam kategori
“sangat baik”. Berdasarkan uji coba satu
lawan satu, terdapat saran dan komentar
dari subjek uji coba, yaitu buku pop up
ini sudah bagus dan menarik, akan tetapi
akan lebih bak jika memuat lebih
banyak gambar lagi agar lebih menarik
untuk dilihat dan dibaca. Selain
komentar tersebut terdapat juga saran
mengenai cover buku pop up untuk
lebih menarik lagi.
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Tabd 1. Hasil Angket Uji Coba Satu

L awan Satu
No e Siswa | Skor
d Aspek penilaian i
Tampilan media 51|5| 10
pembelgjaran buku pop

1 up pada materi Crustacea
ini menarik untuk
digunakan

Tulisan padamedia 514 9
pembelgjaran buku pop
up terlihat jelas dsn
menarik

Warna pada media 4 |5 9
pembelgjaran buku pop
up terlihat jelas dan
menarik

Cara penggunaan media 4 |5 9
4 | pembelgjaran buku pop
up mudah dan menarik
Materi yang di sajikan 4 |5 9
pada buku pop up sudah
sesuai dengan tujuan
pembelgjaran

Media pembelgaran 4 |5| 9
buku pop up dapat

6 membantu memahami
konsep dasar dengan
benar
Mediapembelgaranbuku | 4 | 5| 9
pop up ini dapat
memudahkan dalam
mengenali hewan
Crustacea

Mediapembelgaranbuku | 4 | 4| 8
8 pop up meningkatkan
motivasi belgjar
Mediapembelgaranbuku | 3 | 4| 7
9 pop up memenuhi fungs
media pembelgjaran
Mediapembelgaranbuku | 4 | 5| 9
pop up memenuhi
manfaat media
pembelgjaran
Persentase 88%
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4.Analisis Data Hasil Uji Coba Kelom-

pok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan
terhadap subjek uji coba yang berjumlah
12 siswa yang terdiri dari kelas X1 IPA 1
dan X1 IPA 2 yang memiliki tingkat
kepandaian berbeda-beda. Berdasarkan
hasil kelompok kecil, didapatkan jumlah
skor yaitu 550 dengan persentase 91,6%
produk dikategorikan “sangat baik”.
Berdasarkan data yang didapat tersebuit,
penyataan mengenai tampilan media

pembelgaran buku pop up pada materi
crustacea menarik untuk digunakan dan
media pembelgjaran buku pop up dapat
membantu memahami konsep dasar
dengan benar mendapatkan  skor
penilaian tertinggi dari  beberapa
pernyataan yang ada.

Tabel 2. Hasil Angket Uji Coba

Kelompok Kecil
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan dan pembahasan tentang
media pembelgjaran Buku pop up yang
dikembangkan, maka ada beberapa hal
yang dapat dikgji, yaitu validas desain
media pembelgaran buku pop up
dilakukan sebanyak tiga kali. Pada
validas ketiga didapatkan persentase
71% kategori baik. Validasi materi pada
media pembelgaran buku pop up
dilakukan sebanyak tiga kai. Pada
validass tahap ketiga didapatkan
persentase 84% kategori sangat baik.
Hasil uji coba satu lawan satu terhadap 2
orang, dari hasil perhitungan persentase
uji coba satu lawan satu yaitu 88%
yang berada pada kategori sangat baik.
Hasil uji coba kelompok kecil pada 12
orang siswa, yaitu 91,6% yang berada
pada kategori sangat baik.
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Saran

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan dan acuan  dalam
mengembangkan produk edia yang
relevan.

2. Media pembelgaran ini dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk
materi biologi lainnya selain materi
Crustacea serta dapat digunakan
secaramandiri dan berkelompok.

3. Pendlitian media pembelgaran buku
pop up ini baru mencapa tahap uji
kelompok kecil, sehingga perlu
dilakukan uji coba kelompok besar
dan uji penditian lanjut terkait
efektifitas penggunaan media hingga
produksi massal.
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